BAB X
KESIMPULAN DAN SARAN

10.1 Kesimpulan

Prarencana pabrik minyak kelapa murni dengan cara sentrifugasi, perlu

ditinjau kelayakannya dari berbagai segi, antara lain:

10.1.1 Segi Pemasaran

Pemasaran produk minyak kelapa murni ini tidak mengalami kesulitan karena
kegunaannya sebagal bahan baku industri farmasi telah dikenal sejak puluhan tahun
yang lalu. Selama ini produksi minyak kelapa mumi baru dilakukan untuk skala
home industry saja. Hal inilah yang menyebabkan kebutuhan minyak kelapa murni
yang meningkat dari tahun ke tahun tidak tercukupi. Produk sampingnya berupa
tempurung, sabut, dan ampas dapat dijual ke berbagai industri sehingga dapat

menghasilkan nilai tambah penjualan.

10.1.2 Segi Proses

Dar1 segi proses, pembuatan minyak kelapa murni ini dilakukan pada
temperatur ruang (T referensi = 30°C) dan tekanan atmosfer sehingga relatif aman
dan tidak berbahaya. Proses pembuatan minyak kelapa murni dilakukan tanpa adanya
penambahan bahan-bahan kimia sehingga tidak ada bahan berbahaya yang terdapat
dalam produk. Selain itu, produk samping yang dihasilkan dapat dijual dan limbah
yang dibuang telah diproses sehingga tidak membahayakan lingkungan.

10.1.3 Segi Peralatan

Alat-alat proses dalam pabrik ini .sebagian besar terbuat dari stainless steel
yang dapat dengan mudah dipesan dan sebagian lain diimpor melalui supplier dalam
negeri sehingga tidak diperlukan biaya lebih untuk bea masuk. Selain itu apabila ada
kerusakan dan diperlukan penggantian .spare-pérr, maka pabrik dapat langsung
memesan ke supplier barang tersebut schingga kerusakan dapat segera teratasi.
Selain itu, untuk peralatan yang relatif sederhana, seperti misalnya bucker elevator

dapat dipesan di bengkel sehingga biaya tidak maf;al.
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10.1.4 Segi Lokasi

Lokasi pabrik didirikan dckat dengan bahan baku, yaitu Situbondo schingga
pemasokan bahan baku relatif mudah. Selain itu, lokasi pabrik juga tidak terlalu jauh
dari daerah pemasaran utama, yaitu Jawa Timur sendiri dan Jawa Tengah. Pabrik
beriokasi di dekat jalan raya dan terminal bus. Selain itu, Situbondo terletak tidak
jauh dari kota metropolis kedua, yaitu Surabaya, sehingga memudahkan distribusi
produk. Produk dapat dipasarkan ke luar pulau ataupun diekspor melalui pelabuhan

laut dan udara dari Surabaya.

10.1.5 Segi Ekonomi

Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan pabrik minyak kelapa murni ini
ditinjau dari segi ekonomi maka dilakukan analisa ekonomi. Analisa ekonomi yang
dilakukan adalah metode Discounted Cash I'low. Hasil analisa tersebut menyatakan
bahwa :

e Waktu pengembalian modal (POT), sebélum pajak adalah 3 tahun 10 bulan.
¢ Waktu pengembalian modal (POT), sesudah pajak adalah 5 tahun 2 bulan.
¢ Titik Impas (BEP) sebesar 48,88%.

Dari penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana
pabrik minyak kelapa murni dengan cara sentrifugasi layak untuk didirikan baik dari
segi teknis maupun dari segi ekonomi.

Ringkasan:
Proses . Sentrifugasi

Prarencana operasi . Batch, 300 hari/tahun

Kapasitas - 4 ton minyak kelapa murni/hari
Hasil utama . Minyak kelapa murm
Bahan baku : Buah kelapa tua (11 - 12 bulan)
Utilitas

o Air £ 309,88 m'/hari

e Steam - 2.636,05 kg/hari

e Listrik 175 AkW/hari

o Bahan bakar, solar industri  : 479;_10 L/tahun
Lokasi Pabrik : Situbondo, Jawa Tﬁnur
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Analisa Ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow -

10.2 Saran

Return on Investment (ROI) = 34.68%
Internal Rate of Return (IRR) sebelum pajak= 25,18%
Internal Rate of Return (IRR) setelah pajak = 15,23%

Rate of Fiquity (ROE) sebelum pajak =32,39%

Rate of liquity (ROE) setelah pajak =21,22%

Pay Out time (POT) sebelum pajak =3 tahun 10 bulan
Pay Out time (POT) setelah pajak = 5 tahun 2 bulan
Break Even Point (BEP) - = 48,88%

L

¢ Dengan modal yang lebih besar, maka kapasitas produksi akan dapat diperbesar

sehingga diperoleh laju pengembalian modal yang semakin cepat.

* Dengan tingginya kapasitas produksi, kebutuhan dalam negri dan luar negri akan

terpenuhi sehingga pemasukan devisa akan meningkat.
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